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This article is based on the low ability of students to solve mathematical problems, and the weakness of teachers 
in preparing lesson plans and LAS. This article aims to analyze the results of the validation of mathematical 
learning tools based on a problem-based learning model on the material of flat-sided shapes. The model used in 
this development is the ADDIE development models but it is limited to four stages, namely the analysis, design, 
development and implementation stages. The research instrument used in this article was a validation sheet 
(validity aspect in the form of a questionnaire), two lecturers and a math teacher assessment sheets and an 
assessment sheet by twelve students (practicality aspect in the form of a questionnaire). The data analysis used in 
this article is a descriptive analysis using a Likert scale score. From the analysis, it is concluded that this research 
produces mathematical learning tools based on a problem based learning model on the valid and practical material 
of flat-sided shapes.  
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Abstrak  
Artikel ini didasari oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dan lemahnya guru dalam 
menyusun RPP dan Lembar Aktivitas Siswa (LAS). Artikel ini memiliki tujuan untuk menganalisis hasil validasi 
perangkat pembelajaran matematika berbasis model problem based learning pada materi bangun ruang sisi datar. 
Model yang digunakan dalam pengembangan ini adalah model pengembangan ADDIE namun dibatasi pada empat 
tahap, yaitu tahap analisis, perancangan, pengembangan, dan implementasi. Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam artikel ini adalah lembar validasi (aspek kevalidan berupa angket), lembar penilaian dua orang dosen dan 
satu orang guru matematika serta lembar penilaian oleh dua belas siswa (aspek kepraktisan berupa angket). 
Analisis data yang digunakan dalam artikel ini adalah analisis deskriptif melalui skor skala likert. Dari hasil analisis 
diperoleh kesimpulan bahwa penelitian ini menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berbasis model 
problem based learning pada materi bangun ruang sisi datar yang valid dan sangat praktis untuk memfasilitasi 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Kata kunci: Perangkat pembelajaran matematika, Problem Based Learning, kemampuan pemecahan masalah 
matematis 
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PENDAHULUAN  
Pembelajaran matematika di jenjang pendidikan dasar dan menengah bertujuan agar siswa: (1) 
Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; (2) Menggunakan 
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) Memecahkan masalah yang 
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meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (Kamarullah, 2017). 
Pembelajaran matematika sangat penting karena merupakan sarana untuk memecahkan masalah 
kehidupan sehari-hari (Kusmanto & Marliyana, 2014). Permendikbud nomor 22 tahun 2016 menyatakan 
bahwa pembelajaran yang disarankan dalam kurikulum 2013 adalah pembelajaran yang menghasilkan 
karya berbasis pemecahan masalah. Sulistyowati et al, menyatakan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah merupakan hal yang sangat penting bagi siswa dalam belajar, karena siswa cepat lupa jika hanya 
dijelaskan secara lisan, mereka akan ingat jika diberikan contoh, dan memahami jika diberikan 
kesempatan mencoba memecahkan masalah (Supriadi et al., 2019). Dalam pendidikan, kemampuan 
siswa diasah melalui masalah, sehingga siswa mampu meningkatkan berbagai kompetensi yang 
dimilikinya (Sumartini, 2016). Oleh sebab itu, perlu penguatan kemampuan yang mengintegrasikan 
informasi, menarik simpulan, serta menggeneralisir pengetahuan yang dimiliki ke hal-hal yang lain 
(Pai’pinan & Kho, 2018). Kemampuan penalaran diperlukan dalam pembelajaran matematika yang 
menekankan pada aspek kemampuan pemecahan masalah matematis (KPMM). KPMM tidak hanya 
dibutuhkan siswa ketika belajar matematika, tetapi dibutuhkan agar siswa dapat menganalisis setiap 
masalah, memecahkan masalah dengan tepat, dapat menilai sesuatu secara kritis dan obyektif serta dapat 
menarik kesimpulan secara logis (Susilowati, 2016).  
KPMM sangat terkait dengan kemampuan siswa dalam membaca dan memahami bahasa soal 
cerita, menyajikan dalam model matematika, merencanakan perhitungan dari model matematika, serta 
menyelesaikan perhitungan dari soal-soal yang tidak rutin (Anisa, 2014). KPMM sangat penting dimiliki 
oleh setiap siswa karena: (1) pemecahan masalah merupakan tujuan umum pembelajaran matematika; 
(2) pemecahan masalah yang meliputi metode, prosedur dan strategi merupakan proses inti dan utama 
dalam kurikulum matematika; dan (3) pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar 
matematika (Nurfatanah et al., 2019), (Sumartini, 2016). Namun, pentingnya kemampuan pemecahan 
masalah matematis tidak sesuai dengan kondisi yang terjadi di sekolah.   
Hasil TIMSS (Trend in International Mathematics and Science Study) tahun 2015, 
menunjukkan siswa Indonesia berada di peringkat 44 dari 49 negara dengan rata-rata skor 397 jauh di 
bawah skor rata-rata internasional yaitu 500. Tidak jauh berbeda dari TIMSS, hasil dari Program for 
International Student Assesment (PISA) tahun 2018 bidang matematika menunjukkan bahwa siswa 
Indonesia mendapat peringkat 72 dari 80 negara di dunia dengan skor 379 mengalami penurunan jika 
dibandingkan dengan hasil PISA tahun 2015 yaitu pada skor 386 (Hamidy & Jailani, 2019). TIMSS 
merupakan penilaian dan perancangan penelitian secara internasional untuk mengevaluasi prestasi 
pendidikan khususnya dalam bidang matematika dan sains. Pengkajian matematika dalam TIMSS 
diukur dalam dua aspek, yaitu aspek konten yang digunakan untuk menentukan materi pelajaran yang 
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berupa bilangan, bentuk dan ukuran geometri, serta data, dan aspek kognitif untuk menentukan proses 
berpikir yang digunakan siswa yang terkait dengan knowing, applying, dan reasoning (Bidasari, 2017). 
Hasil Penelitian Ningsih et al. (2020) menunjukkan analisis KPMM dari jumlah 38 siswa dengan hasil 
bahwa: (1) 52,63% siswa tidak dapat mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar; 
(2) 65,79% siswa belum dapat menggunakan konsep dan formula berdasarkan masalah yang diberikan 
dengan benar; (3) 60,53% siswa belum mampu menghitung dan menyelesaikan masalah dengan benar; 
dan (4) 60,53% siswa belum dapat menuliskan kesimpulan berdasarkan masalah awal dengan benar. 
Berdasarkan hasil PISA dan TIMSS tersebut, menunjukkan bahwa secara umum kemampuan matematis 
siswa Indonesia masih tergolong rendah di semua aspek (membaca, matematika, dan sains).  
Melihat masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, maka perlu adanya 
upaya-upaya guru dalam meningkatkannya, dengan memperhatikan karakteristik siswa dan tujuan 
pembelajaran. Dalam kurikulum 2013 yang menggunakan pendekatan saintifik, dengan tahapan belajar, 
yaitu observing, questioning, experimenting, associating, dan communicating (Susilana & Ihsan, 2014). 
Dalam implementasi penelitian ini, diperlukan model pembelajaran yang sejalan yang dapat 
mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Salah satu model pembelajaran 
yang direkomendasikan dalam kurikulum 2013 yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa yaitu Problem Based Learning (PBL) (Arends, 2012). PBL merupakan pendekatan pembelajaran 
yang berpusat pada siswa yang mengorganisasikan kurikulum dan pembelajaran dalam situasi yang 
tidak terstruktur dan memberikan masalah dunia nyata (Arends, 2012). Karakteristik masalah yang 
diajukan dalam PBL berupa masalah autentik yang dijadikan tonggak untuk melakukan investigasi dan 
penemuan. Selain itu dalam praktiknya, penerapan PBL menuntut agar siswa berkolaborasi dan 
mengatur pembagian tugas antar siswa (Arends, 2012). Pembelajaran matematika selanjutnya 
diharapkan dapat menerapkan suatu model pembelajaran yang memberikan kesempatan lebih luas 
kepada siswa untuk melakukan kegiatan penyelidikan dan menemukan langkah-langkah pemecahan 
masalah secara mandiri. 
Untuk mengoptimalkan pembelajaran matematika maka diperlukan untuk mengembangkan 
perangkat pembelajaran yang mengacu pada penerapan model PBL. Perangkat pembelajaran yang 
dimaksud, adalah silabus, RPP dan LAS bercirikan model PBL. Dalam kurikulum 2013, dinyatakan 
bahwa perangkat pembelajaran merupakan kebutuhan mendasar yang harus dimiliki seorang guru 
sebelum memulai proses pembelajaran. Seorang guru harus mempersiapkan perencanaan pembelajaran 
yang dirancang dalam bentuk silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu pada 
standar isi (Permendikbud No 65 tahun 2013). Perangkat pembelajaran sangat penting, karena 
merupakan acuan guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran supaya lebih terarah dan sistematis. 
Hasil beberapa penelitian tentang perangkat pembelajaran yang digunakan guru di sekolah 
belum sesuai dengan kurikulum 2013 (Kartika et al., 2020); (Putri et al., 2020); (Rianti et al., 2020). 
Perangkat pembelajaran yang digunakan guru seperti RPP yang disusun belum mengacu pada komponen 
RPP yang dikemukakan Permendikbud No 22 tahun 2016 contoh IPK yang belum menggunakan kata 
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kerja opersional, rincian kegiatan pembelajaran belum sesuai dengan model pembelajaran yang 
digunakan, pendekatan saintifik belum terlihat dan langkah-langkah model pembelajaran yang 
digunakan belum terlihat pada kegiatan pembelajaran (Kartika, et al., 2020). Sejalan dengan pendapat 
Rianti et al. (2020) & Putri et al. (2020) bahwa masih banyak guru yang belum optimal dalam 
mengembangkan perangkat pembelajaran seperti guru kesulitan mengembangkan LAS yang dapat 
mendorong siswa untuk menemukan sendiri konsep dari materi yang dipelajari sebagai wahana 
mengembangkan kemampuan matematis siswa. 
Berdasarkan hasil analisis yang peneliti lakukan terhadap perangkat pembelajaran yang 
digunakan guru pada beberapa MTs di Kampar. Peneliti mendapatkan bahwa perangkat yang dibuat 
guru belum dapat mengoptimalkan pembelajaran. Kelemahan pertama yaitu penyusunan RPP, dalam 
penyusunan RPP guru pada indicator pencapaian kompetensi berdasarkan KD belum menggunakan kata 
kerja operasional (KKO) yang tepat, selain itu dalam pembuatan RPP guru masih menggunakan 
pembelajaran yang konvensional. Kelemahan kedua yaitu sumber belajar yang digunakan guru 
merupakan buku paket dan LAS yang disediakan sekolah yang berasal dari penerbit. LAS yang 
digunakan hanya berisi ringkasan materi yang terstruktur dan latihan soal-soal rutin yang kurang 
memfasilitasi kemampuan pemecahan matematis siswa.  
Berdasarkan rasional yang diuraikan di atas maka masalah yang akan dikaji adalah 
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Melalui Model Problem Based Learning (PBL) 
yang valid dan praktis untuk memfasilitasi siswa dalam mengembangkan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Siswa Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP/MTs. 
 
METODE  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (research and development). Model 
yang digunakan dalam pengembangan ini adalah model pengembangan ADDIE yang dirancang oleh 
Dick dan Carry (Mulyatiningsih, 2012). Produk dari penelitian ini adalah perangkat pembelajaran 
berbasis problem based learning untuk siswa kelas VIII MTs. Perangkat yang dikembangkan yaitu 
silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Aktifitas Siswa (LAS). Uji coba 
kelompok kecil pada penelitian ini terdiri dari 12 orang dari kelas VIII MTsN 8 kampar yang dipilih 
secara acak dengan kemampuan yang heterogen, yaitu siswa dengan kemampuan rendah, sedang, dan 
tinggi. Uji coba skala kecil bertujuan untuk melihat keterbacaan LAS dengan model PBL pada materi 
bangun ruang sisi datar yang telah dikembangkan. Siswa diminta untuk mengerjakan LAS yang telah 
dikembangkan dan mengisi angket respon siswa. Penelitian ini hanya dibatasi sampai empat tahapan 
dikarenakan terbatasnya waktu dalam mengumpulkan peserta didik di masa pandemi Covid-19, yaitu: 
tahap analisis, (2) tahap perancangan, (3) tahap pengembangan, dan (4) tahap implementasi. Model 
desain ADDIE dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 1. Model ADDIE (modifikasi dari Endang, 2012) 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar validasi silabus, RPP, LAS, dan angket 
respon siswa dengan menggunakan format skala perhitungan rating scale. Skala perhitungan rating 
scale terdiri dari empat alternatif jawaban, yaitu 1, 2, 3, dan 4, yang menyatakan sangat tidak sesuai, 
tidak sesuai, sesuai, dan sangat sesuai. Sedangkan angket respon siswa menggunakan skala guttman 
yang terdiri dari 2 alternatif jawaban, ya dan tidak. Analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif melalui skor skala likert. Akbar (2013) menyatakan bahwa dalam analisis tingkat validitas 




× 100%                      (1) 
Keterangan: 
𝑇𝑆𝑒: Total skor empiris (hasil validasi dari validator) 
𝑇𝑆ℎ: Total skor maksimal yang diharapkan 
𝑉𝑎: Validator ahli, berdasarkan setiap Silabus, RPP, dan LAS dengan 𝑥 = 1, 2,3 
Untuk mengetahui hasil akhir validasi Silabus, RPP, dan LAS dari para ahli maka dihitung dengan 




                (2) 
Keterangan: V= Validitas akhir 




• Pra perencanaan: pemikiran tentang produk (model, metode, media, bahan 
ajar) baru yang akan dikembangkan 
• Mengidentifikasi produk yang sesuai dengan sasaran siswa, tujuan belajar, 














• Merancang perangkat pengembangan produk baru 
• Rancangan ditulis untuk masing-masing unit pembelajaran 
• Membuat instrumen untuk mengukur kinerja produk 
 
Aktivitas: 
• Mengembangkan perangkat produk 
• Berbasis pada hasil rancangan produk, produk mulai dibuat 
• Memvalidasi produk yang telah dikembangkan 
Aktivitas: 
• Menggunakan produk baru dalam pembelajaran 
• Melihat kembali tujuan-tujuan pengembangan produk, interaksi antar siswa 
serta menanyakan umpan balik awal proses evaluasi 
Aktivitas: 
• Melihat kembali dampak pembelajaran dengan cara yang kritis 
• Mengukur ketercapaian tujuan pengembangan produk 
• Mengukur apa yang telah mampu dicapai oleh sasaran 
• Mencari informasi yang dapat membuat siswa mencapai hasil dengan baik 
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𝑉𝑎2 = Validitas ahli 2 
𝑉𝑎3 = Validitas ahli 3 
Hasil validasi masing-masing validator dan hasil analisis rata-rata dari validator, tingkat persentasenya 
dapat dicocokkan dengan kategori validitas seperti pada Tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Kategori Validitas Silabus, RPP, dan LAS 
Interval Kategori 
85,01 % - 100,00% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi 
70,01 % - 85,00 % Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu revisi kecil 
50,01 % - 70,00% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena perlu revisi besar 
01,00 % - 50,00% Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan. 
Sumber: Akbar (2013) 
 
Berdasarkan Tabel 1, perangkat pembelajaran dikatakan valid jika rata-rata validasi dikategorikan cukup 
valid atau sangat valid.  Analisis angket respon peserta didik dilakukan untuk melihat kepraktisan LAS 
yang dikembangkan menggunakan rumus modifikasi dari  Akbar (2013). Untuk mengetahui hasil akhir 




                (3) 
 
Keterangan: 𝑅    = Hasil akhir respon peserta didik 
∑ 𝑃=Jumlah persentase kepraktisan 
Nilai yang diperoleh kemudian diinterprestasikan dengan kategori kepraktisan pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Kategori Kepraktisan 
Interval Kategori 
85,01 % - 100,00% Sangat Praktis 
70,01 % - 85,00% Praktis 
50,01 % - 70,00% Kurang Praktis 
01,00 % - 50,00% Tidak Praktis 
 Sumber: Akbar (2013) 
 
Berdasarkan Tabel 2, perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika rata-rata validasi dikategorikan 
praktis atau sangat praktis. 
HASIL DAN DISKUSI 
Hasil dari penelitian pada materi bangun ruang sisi datar ini berupa: (1) deskripsi hasil 
pengembangan dengan tahapan model ADDI (Analysis, Design, Development, dan Implementation); 
dan (2) deskripsi hasil pengembangan perangkat pembelajaran yang memenuhi kriteria valid dan praktis. 
Tahap Analisis (Analysis) 
Tahap pertama pada penelitian pengembangan ini adalah tahap analisis. Kegiatan utama adalah 
menganalisis perlunya pengembangan produk yang baru dan menganalisis kelayakan dan syarat-syarat 
pengembangan produk baru. Tahap analisis terdiri dari dua tahap, yaitu analisis kinerja (performance 
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analysis) dan analisis kebutuhan (need analysis). Pada tahap analisis kinerja dilakukan pengumpulan 
informasi mengenai permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran matematika di sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa proses pembelajaran 
matematika masih berpusat pada guru, LAS yang digunakan masih menggunakan soal-soal rutin, 
sehingga kurang mendukung pengembangan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Berdasarkan analisis kinerja yang disajikan agar bisa mengoptimalkan kualitas pembelajaran 
dibutuhkan perangkat perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Kemudian peneliti 
melakukan analisis kebutuhan dengan cara observasi siswa, sehingga diperoleh bahwa siswa masih 
menjadi objek penerima informasi presentase lisan guru, pembelajaran cenderung berpusat kepada guru, 
dan kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu KPMM siswa hanya siswa yang 
pandai yang bisa menyelesaikan soal tes KPMM tersebut, siswa juga tidak menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanya. 
Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut, agar terjadi proses pembelajaran yang menyenangkan 
dan efektif bagi siswa salah satu alternatif penyelesaian adalah dengan menyediakan perangkat 
pembelajaran yang dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Sebagai salah 
satu alternatif, peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran matematika SMP Kelas VIII pada 
materi pokok bangun ruang sisi datar dengan model PBL. 
Tahap Perancangan (Design) 
Pada tahap ini, peneliti mendesain perangkat pembelajaran dan instrumen yang digunakan 
dalam penelitian. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, selanjutnya dilakukan pengumpulan 
referensi yang relevan sebagai bahan untuk mendesain perangkat pembelajaran pada materi bangun 
ruang sisi datar dan instrumen penelitian. 
Rancangan silabus. Komponen silabus memuat identitas pelajaran, identitas sekolah, 
kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan 
sumber belajar. Kegiatan pembelajaran disusun dengan langkah-langkah model Problem Based 
Learning, yaitu (1) orientasi siswa pada masalah diterapkan melalui kegiatan mengamati; (2) tahap 
mengorganisasi siswa untuk belajar diterapakan melalui kegiatan membuat diketahui dan ditanya; (3) 
tahap membimbing penyelidikan kelompok; (4) tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan 
(5) tahap menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah.  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan 
kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai kompetensi dasar (KD). Rancangan RPP 
yang akan dikembangakan sebanyak enam kali pertemuan. Pada tahap merancang RPP, peneliti 
berpedoman pada Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah peneliti merancang dan menyusun semua komponen RPP yang akan dikembangkan. 
Langkah-langkah pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Kegiatan 
inti disesuaikan dengan langkah-langkah model Problem Based Learning, tahapannya yaitu: (1) 
orientasi siswa pada masalah; (2) pengorganisasian siswa; (3) pembimbingan dalam penyelidikan 
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kelompok; (4) pengembangan dan penyajian hasil karya; dan (5) mengevaluasi hasil karya. Berdasarkan 
langkah-langkah model Problem Based Learning dimulai dengan kegiatan pemberian stimulus dan 
masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. RPP  
Lembar Aktifitas Siswa (LAS). LAS yang dikembangkan berisi lembar aktivitas yang diisi oleh 
siswa berdasarkan tahapan model PBL untuk memecahkan masalah sehingga dapat menemukan konsep 
dari materi pembelajaran. Langkah-langkah kegiatan disusun sesuai dengan model PBL dan pendekatan 
saintifik. Rancangan LAS dibuat berwarna sehingga siswa tertarik dan termotivasi untuk belajar. 
Keseluruhan perangkat pembelajaran disesuaikan dengan model PBL agar menjadi satu kesatuan untuk 
kemudian diharapkan penerapannya berdampak pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. Rancangan format LAS terdiri dari rancangan cover LAS, dan isi. 
Tahap Pengembangan (Development) 
Pada tahap ini kegiatan pengembangan adalah memproduksi atau membuat atau spesifikasi 
produk pembelajaran yang telah ditentukan pada tahap desain adalah silabus, RPP, dan LAS. Berikut 
contoh silabus, RPP, dan LAS yang telah dikembangkan. 
 
Gambar 2. Hasil Pengembangan Silabus 
 
Gambar 3. Hasil Pengembangan RPP 
LAS disusun menggunakan tahapan model PBL dan pendekatan saintifik yang memuat 
indikator pemecahan masalah matematis. LAS dilengkapi dengan judul, kotak penulisan nama peserta 
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didik beserta nama anggota kelompok, petunjuk penggunaan dan tujuan pembelajaran. LAS diawali 
dengan menampilkan permasalahan berupa soal cerita dalam kehidupan sehari-hari. LAS yang didesain 
dengan gambar-gambar yang menarik agardapat memotivasi peserta didik, serta LAS dibuat berwarna 
agar tampilannya menjadi lebih menarik. 
LAS yang dirancang menggunakan model PBL yang memuat indikator KPMM yaitu: (1) Tahap 
orientasi peserta didik pada masalah, terdapat kolom “Mengamati masalah” yang berisi permasalahan 
berupa soal cerita yang dikehidupan nyata sesuai dengan materi yang diajarkan (2) Tahap 
mengorganisasikan peserta didik, terdapat kolom “Menanya” sebagai ruang bagi siswa untuk 
menentukan diketahui dan ditanyakan dari permasalahan yang merupakan indikator KPMM; (3) Tahap 
membimbing penyelidikan kelompok terdapat kolom “Menalar” sebagai ruang bagi peserta didik untuk 
menemukan model matematika berdasarkan permasalahan yang dibuat yang merupakan indikator dari 
KPMM, serta kolom “Mengumpulkan informasi” sebagai ruang bagi peserta didik untuk menentukan 
strategi/rencana dalam menyelesaikan masalah yang diberikan yang merupakan indikator dari KPMM; 
serta kolom “Menalar/mengasosiasikan” sebagai ruang bagi peserta didik dalammelaksanakan strategi 
yang telah diperoleh untuk menyelesaikan masalah serta menyesuaikan jawaban yang telah diperoleh 
dengan permintaan soal yang merupakan indikator dari KPMM; (4) Tahap mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya terdapat kolom “Mengkomunikasikan” sebagai ruang bagi siswa untuk menarik 
simpulan berdasarkan hasil karya yang mereka lakukan, selanjutnya siswa menampilkan hasil yang 
diperoleh berkelompok; (5) Tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah terdapat 
kolom “Mengkomunikasikan” sebagai ruang bagi peserta didik untuk menyamakan hasil diskusi 
kelompok; (6) soal latihan untuk memfasilitasi KPMM siswa dengan terdapat kolom “Ayo berlatih”. 
Berikut ini contoh bagian sampul dan bagian isi LAS yang telah dikembangkan. 
 
Gambar 4. Hasil Pengembangan LAS 
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Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan selanjutnya divalidasi oleh validator. 
Penilaian validator terhadap silabus meliputi aspek identitas silabus, KI dan KD, indikator pencapaian 
kompetensi, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar. 
Hasil validasi silabus matematika berbasis Kurikulum 2013 pada materi bangun ruang sisi datar dengan 
model PBL untuk kelas VIII MTs terlihat pada Tabel 3 Hasil Validasi Silabus: 
 
Tabel 3. Hasil Validasi Silabus 
Aspek 
Penilaian 




per- Aspek  
Isi 
Kelengkapan identitas silabus 97,22% 
87,96% 
KI dan KD 83,33% 
Indikator pencapaian kompetensi 86,11% 
Materi pembelajaran 91,67% 
Penilaian hasil belajar 83,33% 
Sumber belajar 86,11% 
Kontruksi Kegiatan Pembelajaran 91,67% 91,67% 
Rata-rata Keseluruhan 89,82% 
 
Dari Tabel 3 diperoleh bahwa rata-rata keseluruhan terhadap penilaian silabus sebesar 89,82%. 
Berdasarkan kriteria penilaian validitas pada Tabel 3.11 penilaian silabus merupakan kriteria “sangat 
valid”. Ketiga validator menyimpulkan bahwa silabus dapat digunakan dengan revisi kecil. Penilaian 
dari validator berupa koreksi, kritik, dan saran yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
melakukan revisi silabus. 
Penilaian validator terhadap RPP meliputi beberapa indikator yaitu kesesuaian RPP, indentitas, 
rumusan indikator pencapaian kompetensi, rumusan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
pemilihan media, alat, dan sumber belajar, teknik penilaian, perumusan kegiatan pembelajaran. Hasil 
validasi dan saran revisi RPP dari validator dapat dilihat pada Lampiran. Hasil validasi RPP matematika 
berbasis Kurikulum 2013 pada materi bangun ruang sisi datar dengan model PBL untuk kelas VIII MTs 
terlihat pada Tabel 4. Hasil validasi RPP 
Tabel 4. Hasil validasi RPP 
Aspek Penilaian Indikator Penilaian 
% rata-rata RPP per-indikator 
Rata-rata 
RPP 1 RPP 2 RPP 3 RPP 4 RPP 5 RPP 6 
Isi Kelengkapan 
Komponen RPP 




83,33 83,33 83,33 83,33 83,33 87,50 84,02% 
Kejelasan tujuan 
pembelajaran 
83,3 83,33 83,33 83,33 83,33 83,33 83,33% 




70,83 83,33 75,00 79,17 75,00 75,00 76,39% 
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Aspek Penilaian Indikator Penilaian 
% rata-rata RPP per-indikator 
Rata-rata 
RPP 1 RPP 2 RPP 3 RPP 4 RPP 5 RPP 6 
Alat, media dan 
sumber belajar 
72,92 72,92 70,83 70,83 79,17 75,00 73,61% 
Penilaian hasil belajar 75,00 75,00 75,00 75,00 75,00 77,78 75,46% 
Kontruksi Perumusan kegiatan 
pembelajaran 
74,17 75,83 75,83 73,33 73,33 73,33 74,30% 
Rata-rata Keseluruhan  75,92% 
 
Pada Tabel 4 diperoleh skor rata-rata keseluruhan terhadap penilaian RPP sebesar 75,92%. 
Berdasarkan kriteria validitas, penilaian RPP tergolong kriteria “valid”. Ketiga validator menyimpulkan 
bahwa RPP dapat digunakan dengan revisi kecil. Penilaian dari validator berupa koreksi, kritik, dan 
saran yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan revisi rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). 
Penilaian yang dilakukan validator terhadap LAS meliputi: Tampilan sampul LAS, Isi LAS, 
LAS dan syarat didikatis, LAS dan syarat konstruksi, LAS dan syarat teknis. Dalam melakukan revisi, 
peneliti mengacu pada hasil diskusi dengan mengikuti saran-saran serta petunjuk validator. Hasil 
validasi dan saran revisi LKPD dari validator dapat dilihat pada Lampiran. Hasil validasi ahli terhadap 
LKPD disajikan dalam Tabel 5. Hasil validasi LAS. 




LAS 1 LAS 2 LAS 3 LAS 4 LAS 5 LAS 6 
Tampilan LAS 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 
Isi LAS 91,67% 91,67% 91,67% 91,67% 91,67% 91,67% 91,67% 
Kesesuaian dengan syarat 
didaktis 
87,5% 87,5% 87,5% 87,5% 87,5% 87,5% 87,5% 
Kesesuaian dengan syarat 
konstruksi 
86,90% 86,90% 86,90% 86,90% 86,90% 86,90% 86,90% 
Kesesuaian dengan syarat teknis 93,18% 93,18% 93,18% 93,18% 93,18% 93,18% 93,18% 
Rata-rata 91,85% 
 
Dari Tabel 5 diperoleh rata-rata skor keseluruhan terhadap penilaian LAS sebesar 91,85%. 
Penilaian LAS secara keseluruhan memenuhi kriteria “sangat valid”. Ketiga validator menyimpulkan 
bahwa LAS dapat digunakan dengan revisi kecil. Dari penilaian para validator diperoleh koreksi, kritik, 
dan saran yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan revisi LAS. 
Tahap Implementasi (Implementation) 
Pada tahap ini, perangkat pembelajaran yang telah divalidasi oleh para ahli dan telah memenuhi 
kategori valid, maka selanjutnya dilakukan uji coba. Perangkat pembelajaran tersebut diujicobakan pada 
kelompok kecil/ uji coba terbatas sebanyak 5-20 orang siswa. siswa diminta untuk mengisi angket 
respon yang bertujuan untuk menilai LAS yang sedang dikembangkan. Peneliti melakukan analisis 
terhadap angket respon peserta didik pada uji coba kelompok kecil dan melakukan revisi LAS sesuai 
dengan angket respon peserta didik tersebut. LAS yang telah direvisi kemudian diuji coba kelompok 
besar.  
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Pada tahap uji coba kelompok kecil LAS berbasis Kurikulum 2013 pada materi pokok bangun 
ruang sisi datar dengan model PBL yang telah direvisi diujicobakan kepada 12 orang siswa kelas VIII 
MTsN 8 kampar dengan kemampuan akademis yang heterogen. Peserta didik yang terpilih berasal dari 
kelompok prestasi tinggi, sedang dan rendah. Uji coba kelompok kecil dilaksanakan selama 6 hari. 
Dikarenakan penelitian ini dilakukan pada masa pandemi covid maka pada pertemuan pertama peneliti 
membagikan secara langsung ke-6 LAS yang kemudian dibawa siswa pulang ke rumah, kemudian 
peneliti berkomunikasi memberikan arahan dan menjawab pertanyaan siswa melalui aplikasi WhatsApp 
(WA). Dan siswa memberikan jawaban dengan foto yang diberikan kepada peneliti kemudian 
mengumpulkan secara keseluruhan LAS pada hari ke-6. Siswa memberi pendapat masing-masing 
terhadap LAS yang baru saja mereka gunakan. Angket respon peserta didik menilai tentang LAS 
berdasarkan aspek keterbacaan dan struktur isi. Hasil lengkap angket respon peserta didik dari uji coba 
kelompok kecil dapat dilihat pada Lampiran. Berikut rata-rata persentase hasil angket respon peserta 
didik terhadap masing-masing LAS yang telah diujicobakan pada Tabel 6. Hasil Angket Respon Peserta 
Didik Uji Coba Kelompok Kecil. 
 
Tabel 6. Hasil Angket Respon Peserta Didik Uji Coba Kelompok Kecil 
Aspek  LAS 1 LAS 2 LAS 3 LAS 4 LAS 5 LAS 6 Rata-rata  
Tampilan LAS 98% 95% 96% 94% 94% 95% 95% 
Isi/Materi LAS 90% 93% 87% 84% 86% 89% 88% 
Penggunaan LAS 92% 95% 95% 95% 95% 95% 95% 
Rata-rata Keseluruhan 93% 
 
Pada Tabel 6 rata-rata kepraktisan LAS pada uji coba kelompok kecil adalah 93%. Berdasarkan 
Tabel 3.13 kriteria penilaian kepraktisan LAS memenuhi kriteria “sangat praktis”. LAS yang 
dikembangkan bisa digunakan untuk uji coba kelompok besar. Pada akhir kegiatan dalam proses 
penelitian, peneliti berdiskusi dengan siswa untuk mendapatkan masukan dari siswa mengenai LAS 
yang dikerjakan. Masukan dari peserta didik kemudian dijadikan bahan pertimbangan dalam merevisi 
LAS. Peneliti mengacu kepada hasil pengamatan saat peserta didik mengerjakan LAS, angket respon, 
serta hasil diskusi dengan peserta didik. Peneliti selanjutnya, melakukan revisi terhadap LAS. Revisi 
yang dilakukan meliputi perbaikan terhadap kesalahan ketikan, perbaikan pada kolom jawaban peserta 
didik yang dinilai terlalu kurang mencukupi, serta perbaikan kalimat intruksi pada LAS dengan kalimat 
yang dipahami oleh peserta didik. 
DISKUSI 
Penelitian pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mengembangkan 
perangkat pembelajaran matematika berbasis model PBL berupa Silabus, RPP dan LAS yang dapat 
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII. 
Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan, dinilai validitas, dan kepraktisannya. Uji validitas 
perangkat pembelajaran dilakukan oleh tiga orang validator, dimana setiap validator memberikan 
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model Problem Based Learning untuk Memfasilitasi 
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII SMP/MTs, Reny Reski, Nahor Murani Hutapea, Sehatta Saragih  713 
 
 
penilaian pada setiap perangkat pembelajaran. Perangkat yang sudah divalidasi, dilakukan uji coba 
kelompok kecil pada 12 orang siswa untuk menilai kepraktisan LAS. 
Aspek yang dinilai pada silabus ini terdiri atas dua aspek yaitu aspek isi dan aspek konstruk. 
Kedua aspek ini diberikan penilaian pada validator dan memperoleh nilai sebagai berikut: aspek isi 
meliputi identitas silabus dengan nilai yang diberikan validator adalah 97,22% berarti komponen silabus 
sudah sesuai dengan Permendikbud no. 22 tahun 2016. Pada pemilihan “Kompetensi Dasar (KD) 
dijabarkan dalam IPK dan terkait antara KD rata-rata yang diberikan validator yaitu 83,33% dengan 
kategori valid. Pada teknik penilaian diperoleh nilai 83,33% yang berarti teknik penilaian sudah valid 
sesuai dengan teknik penilaian dengan penilaian autentik yang terbagi atas penilaian pengetahuan dan 
keterampilan. Untuk ketepatan alokasi waktu, kesesuaian sumber belajar dan penilaian tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis, diperoleh nilai 83,33% dan 91,67% yang artinya alokasi waktu yang 
ditetapkan sudah cukup dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan dalam pembelajaran, 
sumber belajar yang dipilih mendukung ketercapaian KD dan karakteristik peserta didik. Aspek 
kontruksi yang meliputi kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan langkah-langkah model PBL 
dan pendekatan saintifik diperoleh nilai 91,67% dengan kategori valid. Kegiatan pembelajaran tersebut 
sudah sesuai dengan model PBL dan pendekatan saintifik. 
Silabus yang dikembangkan oleh peneliti memenuhi kriteria valid. Hal ini diperoleh 
berdasarkan analisis data kevalidan silabus yang mencapai skor rata-rata 89,82%. Silabus yang 
dikembangkan dinilai telah sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Permendikbud nomor 22 tahun 
2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. Namun menurut validator, masih 
diperlukan perbaikan pada pembuatan media pembelajaran yang digunakan dan kepala tabel pada setiap 
halaman silabus. Hal ini bertujuan untuk memudahkan dalam pengembangan RPP, sebab menurut 
Sa’dun Akbar (2013) silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembangan RPP. 
Penilaian validasi pada RPP sama halnya dengan silabus yang terdiri atas dua aspek yaitu aspek 
isi dan aspek konstruk. Aspek isi meliputi: aspek kesesuaian RPP dan indentitas pada RPP adalah 
79,03% dan 74,30%. Berdasarkan nilai tersebut komponen RPP sudah lengkap dan sesuai dengan 
Permendikbud no 22 tahun 2016. Kesesuaian rumusan indikator pencapaian kompetensi (IPK) dengann 
KD, nilai yang diberikan 84.02% dan kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan IPK, nilai yang 
diberikan validator adalah 83,33%, artinya IPK sesuai dengan KD dan tujuan pembelajaran sesuai 
dengan IPK yang telah ditetapkan. Kesesuaian materi pembelajaran yang memuat fakta, konsep, prinsip 
dan prosedur diperoleh nilai 77,08% artinya materi pembelajaran pada RPP sesuai dan memuat fakta, 
konsep, prinsip dan prosedur. Kesesuaian cakupan materi pembelajaran dengan alat/media 
pembelajaran, dengan sumber belajar, dan kesesuaian cakupan materi pembelajaran dengan pengalaman 
peserta didik, nilai yang diberikan validator adalah 77,08%. Pada aspek konstruk meliputi perumusan 
kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan langkah-langkah model PBL juga dinilai valid dengan 
nilai 74,30% artinya langkah-langkah model pembelajaran dapat digunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran dan menumbuhkan keaktifan peserta didik. RPP yang peneliti kembangkan memenuhi 
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kriteria valid. Hal ini diperoleh berdasarkan analisis data kevalidan RPP yang mencapai skor rata-rata 
keseluruhan 75,92%.  
Nilai validasi yang diberikan validator pada LAS terdapat beberapa aspek, yaitu tampilan 
sampul LAS, isi LAS, LAS dan syarat didaktis, LAS dan syarat konstruksi, LAS dan syarat teknis. 
Validasi aspek tampilan sampul LAS dengan rata-rata 100%. Validasi aspek isi LAS dengan rata-rata 
91,67%. Validasi aspek LAS dan syarat didaktis dengan rata-rata 87,50%. Validasi aspek LAS dan 
syarat konstruksi dengan rata-rata 86,90%. Validasi aspek LAS dan syarat teknis dengan rata-rata 
93,18%. LAS yang dikembangkan oleh peneliti memenuhi kriteria sangat valid. Hal ini diperoleh 
berdasarkan analisis data kevalidan LAS yang mencapai skor rata-rata keseluruhan 91,85%. LAS yang 
dikembangkan dinilai telah memenuhi syarat-syarat pengembangan LAS menurut Trianto (2011) yaitu 
syarat didaktik, syarat konstruksi dan syarat teknis.  
LAS yang sudah divalidasi, lalu diujicobakan pada uji coba kelompok kecil. Uji coba ini untuk 
melihat keterbacaan dan kepraktisan. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji coba kelompok kecil 
dengan 12 orang peserta didik, diperoleh nilai rata-rata persentase dari angket respon peserta didik 
mencapai 96,44% dengan kategori sangat praktis dan saran revisi dari responden untuk perbaikan 
sebelum dilakukan uji coba kelompok besar.  
Berdasarkan hasil penilaian validator terhadap kevalidan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan diperoleh dengan kriteria sangat valid dan valid. Dengan demikian, perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi kualifikasi valid karena telah mencapai kriteria 
minimal baik (Rahayu & Kholillah, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa konsep, gambar, istilah, dan 
data atau fakta yang digunakan dalam perangkat pembelajaran ini sudah akurat secara umun. Akan 
tetapi, terdapat beberapa revisi dari validator terkait istilah dan penulisan yang digunakan. Perangkat 
pembelajaran yang telah dikembangkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran setelah melalui 
tahap validasi. 
Sesuai dengan pendapat (Nieveen, 1999) yang mengatakan bahwa aspek kevalidan mengacu 
pada apakah perangkat perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah sesuai teoritiknya dan 
terdapat konsistensi internal pada setiap komponennya. Selain itu, perangkat pembelajaran dikatakan 
valid, jika penilaian ahli menunjukkan bahwa pengembangan perangkat tersebut dilandasi oleh teori 
yang kuat dan memiliki konsistensi internal, yakni terjadi saling keterkaitan antar komponen dalam 
perangkat yang dikembangkan (Mustami & Irwansyah, 2015). Selain itu, suatu produk dikatakan 
berkualitas jika memenuhi 3 kriteria, yaitu valid, praktis dan efektif. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Fauzan, Plomp, & Gravemeijer, bahwa kriteria untuk mendapatkan kualitas produk yang baik yaitu 
valid, praktis dan efektif (Desmaniati & Fitriza, 2019). Dalam menilai kepraktisan pada perangkat ini, 
maka dikumpulkan data melalui observasi dan wawancara dengan pendidik dan angket praktikalitas 
yang diisi oleh peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis model PBL 
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik valid dan praktis. 
 
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model Problem Based Learning untuk Memfasilitasi 




Penelitian pengembangan ini menghasilkan suatu perangkat pembelajaran matematika berupa 
silabus, RPP, dan LAS pada materi Bangun ruang sisi datar yang menerapkan model PBL. Peneliti 
mengembangkan perangkat pembelajaran matematika dengan menggunakan model ADDIE. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV diperoleh simpulan sebagai berikut: 1) 
produk pengembangan berupa perangkat pembelajaran matematika dengan model PBL pada materi 
bangun ruang sisi datar telah memenuhi kriteria validitas dengan kategori valid; dan 2) produk 
pengembangan berupa perangkat pembelajaran matematika dengan model PBL pada materi bangun 
ruang sisi datar telah memenuhi kriteria kepraktisan dengan tingkat kepraktisan berada pada kategori 
sangat praktis. Perlu disadari bahwa penelitian ini tentunya masih memiliki beberapa kelemahan. Oleh 
karena itu, aada beberapa saran yang dapat peneliti beri sehubungan dengan penelitian ini dalam rangka 
mengembangkan perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut: 1) produk dari penelitian ini telah 
memenuhi aspek valid dan syarat praktikalitas sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 
perangkat pembelajaran untuk digunakan guru dalam proses pembelajaran; 2) pengembangan LAS pada 
penelitian ini dapat dilanjutkan. Uji coba LAS yang dikembangkan dapat dilakukan hingga uji coba 
skala besar pada peserta didik yang belum mempelajari materi Bangun ruang sisi datar agar diperoleh 
hasil penelitian yang lebih akurat; 3) pengembangan perangkat matematika model PBL untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dapat dilakukan pada materi 
pembelajaran matematika lainnya atau bahkan dapat diterapkan pada mata pelajaran lain; 4) 
pengembangan perangkat matematika model PBL diperlukan waktu yang lebih banyak untuk 
menyelesaikan LAS pemecahan masalah jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 
sehingga guru dituntut dapat mengatur waktu secara efektif dan dapat mengondisikan kelas dengan baik 
agar dapat mencapai sasaran yang diinginkan terutama pada saat diskusi sehingga keadaan kelas tetap 
kondusif dan tidak mengurangi waktu untuk membahas hasil diskusi kelompok; dan 5) sebelum 
pelaksanaan pembelajaran sebaiknya siswa diberikan sosialisasi terlebih dahulu terkait bagaimana 
pembelajaran yang akan dilaksanakan agar dalam pelaksanaannya dapat berjalan lebih lancar. 
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